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P EN DAH U LU AN 

A. Latar Belakang 

1. Profil Organisasi 

a Pusat Kajian Anggaran 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua 

atas Undang-Undang Nornor 17 Tahun 2014 Tentang Majelis 

Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan 

Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakan Rakyat Daerah 

(MD3), menyatakan bahwa untuk mendukung ke!ancaran 

p&aksanaan wewenang dan tugas DPR RI dalarn merija}ankan 

fungsinya terutama terkait furigsi anggaran, maka dibentuklah 

Pusat Kajian Anggaran sebagai salah satu unit supporting system 

di bawah Badan Keahlian DPR RI. 

Daam melaksanakan tugas tersebut, Pusat Kajian Anggaran 

rnenyelenggarakan fungsi; 

• Perurnusan dan evaluasi rencana strategis Pusat Kajian 

Angga ran; 

• Perumusan dan evaluasI program kerja tahurtan Pusat Kajian 

Anggaran; 

• Perumusan dan evaluasi rencana kegiatan dan anggaran 

Pusat Kajian Anggaran; 

• Koordinasi dan pembinaan terhadap peaksanaan tugas unit 

organisasi di Iingkungar, Pusat Kajian Anggarart; 

• Penyiapan bahan perumusari kebijakan di bidang dukungan 

perigkajian anggarari; 

• Pelaksanaan kebijakan di bidang dukungan kajian anggaran; 

• Pelaksanaan dukungan evaluasi kajian anggaran; 

• Pelaksanaan dukungan pengkajiar'i anggaran; 
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• Pelaksanaan tata usaha Pusat Kajian Anggaran; 

• Penyusunan laporan kinerja Pusat Kajian Anggaran; 

• Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Kepala BK. 

b. Vlsi Misi Organisas 

vlsi 

"Menjadikan Pusat Kajian Angga ran seba gal organisasi 

pendukung DPR RI bidang keahlian anggaran yang pro fesional, 

andal, dan akuntaber 

Pusat Kajian Anggaran yang profesional rnempunyai makna 

bahwa dalam rneiaksanakan tugas dan fungsinya, Pusat Kajian 

Anggaran mempunyal kompetensi untuk mendukung 

peiaksanaan tugas dan fungsi DPR RI secara balk dan benar, 

dan juga berkornitmen untuk terus meningkatkan kemarnpuan 

serta kualitas SDM. 

Pusat Kajian Anggaran yang andal mernpunyai makna bahwa 

Pusat Kajian Anggaran mampu rnelakukan koordinasi, integrasi, 

dan sinkronisasi rencana-rencana kerja sesual dengan tujuan 

yang akan dicapal serta dapat diirnplementasikan. 

Pusat Kajian Anggaran yang akuntabel rnernpunyai makna 

bahwa dalam metaksanakan tugas dan fungsi dukungan 

keahilan, Pusat Kajian Anggaran mampu bertanggung jawab 

atas tiap tindakan, keputusan, dan kebijakan termasuk pula di 

dalamnya pemberian inlormasi kepada publik sesuai tugas dan 

fungsi DPR dalam mendukung pelaksanaari fungsi anggaran 

DPR RI. 

MISI 

Urtuk mencapal vlsi yang teiah ditetapkan, Pusat Kajian 

Anggaran menyusun rnisi sebagal berikut: 
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• Memperkuat penyelenggaraan fungsi dukungan kajian 

anggaran yang mendukung proses peaksanaan fungsi 

anggaran Dewan. 

• Memperkuat manajemen pengetahuan. 

• Memperkuat pen gembangan profesi Anaiis APBN. 

C. Struktur Organisasi 

Sebagai sebuah organisasi tentunya Pusat Kajian Anggaran 

memiliki struktur organisasi. Pusat Kajian Anggaran dipimpin oleh 

seorang Kepala Pusat dan juga didukung oleh bagian Tata Usaha 

serta terdiri atas para Analis APBN. Susunan dari struktur 

organisasi Pusat Kajian Anggran adalah sebagai berikut: 

Gambar 1 Struktur Organisasi Pusat Kajian Anggaran 
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d. Penjelasan Tugas dan Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi No. 39 Tahun 2014 tentang 

Jabatan Fungsional Anialis APBN menyatakan bahwa yang 

dImaksud Analis APBN adalah Pegawai Negeni Sipil yang diberi 

tugas, tanggungjawab, wewenang, dan hak secara penuh untuk 

melakukan kegiatan analisis APBN. Analis APBN termasuk 

dalam rumpun jabatan fungsionai dirnana jenjang jabatan 
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fungsional Analis APBN terdiri dari Analis APBN AN Pertama, 

Analis APBN AhIi Muda, Arialis APBN AhIl Madya, dan Analis 

APBN AhIi Utama. Untuk Analis APBN AN Pertama merniliki 

tugas dan fungsi sebagai benkut: 

• Melakukan pembahasan internal dalam rangka persiapan 

mengikuti dan/atau mendampingi rapat-rapat DPR sesuai 

sikius APBN, BPK, dan DPD; 

• Mengumpulkani data dan informasi dalam rangka penyusurian 

laporan dalam rapat-rapat DPR RI sesuai sikius APBN, BPK, 

DPD; 

• Melakukani penidarnpingan dan dukungan keahlian dalam 

rangka rapat-rapat DPR RI sesuai sikius APBN, BPK, DPD; 

• Pengumpulan 	data 	dan 	informasi 	dan 

KementenianiLembagalPemd a/dan Lembaga Iainnya: 

• Menyusun anasis APB, analisis hasil pemeriksaan BPK 

dan pertirnbangan DPD; 

• Menyusun relerensi APBN, hasil pemeniksaan BPK dan 

peftmbangan DPD, termasuk rnenyusun laporan kegiatan 

pendalaman inateni, data dan intormasi yang mernerlukan 

penggaan data-data primer Iangsung dari sumber data. 

Pemenintah Daerah, Kernenterian/Lernbaga. Instansi negara 

dan swasta daarn dan luar niegeri; 

• Menyusun Analisis Ringkas Cepat; 

• Mengikut diskusi rnengenai anahsis APBN, reterensi APBN, 

BPK dan DPD, serta Analisis Ring kas Cepat (ARC); 

• Membenikan data dan iriformasi dengan tema berdasarkan 

perrnintaan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia; 

• Melakukan pembahasani evaluasi dan pelaporan sesuai 

output; 
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. Melaksanakan tugas lain terkait yang diberikari oleh atasan: 

dan 

Membuat konsep laporan kerja kepada atasan secara berkala 

dan setiap waktu. 

Berdasarkan tugas pokok tersebut, Sasaran Kerja Pegawai 

(SKP) yang telah disetujui adalah seperti tabel di bawah ini: 

FORMULIR SASARAN KERJA 
PEGAWAI NEGERI SIPIL 

NO I. PEJABAT PENILAI NO II. PEGAWAI NEGERI SIPIL YANG DINILAI 
Dr. Asep Ahmad 
Saefuloh, S.E., MUTIARA SHINTA ANDINL 

1 Nama M.Si. 1 Nama S.E. 
19710911 199703 

2 NIP 1005 2 NIP 19931023 201903 2 005 

Pangkat/GoI. Ru Pembina Utama PangkatIGol. Ru 

3 ang Madyal IV/d 3 ang Penata Muda/ Ill/a 
Analis Anggaran 

Kepala Pusat Pendapatan dan Belanja 

4 Jabatan Kajian Anggaran 4 Jabatan Negara AhIl Pertama 
PUSAT KAJIAN PUSAT KAJ IAN 

5 1 Unit Kerja IANGGARAN 5 1 Unit Kerja I ANGGARAN 

AK TARGET ___________ 
NO M. KEGIATAN TUGAS JABATAN * 

KUANT/OUTPUT KUALJI UTU WAWFU BIAYA 

- Menyusun Analisis APBN, analisis bula 
1 hasil pemeriksaan BPK dan 0 5 dokurnen tOO 9 

n 
0 

pertimbangan DPD 

2. Kondisi Saat mi 

Seiring dengan perubahan organisasi sistem pendukung maka 

seluruh dukungan keahlian yang sebelumnya diJaksanakan oleh Sekretariat 

Jenderal (Setjen) DPR RI akan dilaksanakan oleh Badan Keahlian DPR RI. 

Sebagairnana disebutkan dalam Pasal 413 Ayat (2), Undang-Undang MD3 

bahwa untuk mendukung kelancaran pelaksanaan wewenang dan tugas 

DPR RI, dibentuk Badan Keahlian DPR RI. Pada Badan Keahilan, 

pelaksanaan tugas dan fungsi untuk dukungan pelaksanaan fungsi 

anggaran DPR RI dilaksanakan oeh Pusat Kajian Anggaran. Pusat Kajian 

Anggaran merupakan pengembangan dari tugas dan fungsi dari Bagian 
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Analisa APBN pada Biro Analisa Anggaran dan Pelaksanaan APBN 

Sekretariat Jenderal (SETJEN) DPR RI. 

Selama ini kinerja pelayanan dukungan keahlian fungsi anggaran 

dapat digambarkan dari pelaksanaan berbagai kegiatan yang telah 

dilaksanakan. Kegiatan selama kurun waktu 2010-2015 melalui peran 

dari Biro Analisa APBN Setjen DPR RI) antara lain membuat analisis dan 

referensi dalam setiap pembahasan Siklus APBN, yang mencakup 

Pembicaraan Pendahuluan dan Rencana Kerja Pemerintah (RKP), 

Pembahasan RAPBN dan Nota Keuangannya, Pembahasan Laporan 

Semester I APBN dan Prognosis 6 bulan benikutnya, Pembahasan RUU 

Perubahan APBN, Pembahasan RUU Pertanggungjawaban Atas 

Pelaksanaan APBN, serta analisis dan referensi berdasarkan tematik 

APBN 

Pusat Kajian Anggaran secara resmi terbentuk setelah disahkannya 

Peraturan Sekjen DPR RI Nomor 6 Tahun 2015 tentang Struktur 

Organ isasi can Tata Kerja Sekretaniat Jenderal dan Badan Keahlian DPR 

RI. Dengan perjalanan organisasi yang baru berjalan sejak 2015 tersebut 

tentunya masih banyak ruang untuk terus melakukan evaluasi ataupun 

perbaikan dalam melakanakan tugas fungsi. Kondisi-kondisi yang masih 

dapat ditingkatkan di Pusat Kajian Anggaran diantaranya adalah: 

Belum optimalnya kebermanfaatan produk analisis ningkas cepat 

di Pusat Kaian Anggaran dalam menstimulus Anggota Badan 

Anggaran DPR RI untuk mengonfirmasi ataupun mengkritisi 

pemenintah dalam rapat kerja sesuai sikius APBN. 

Rendahnya minat baca serta pemahaman Anggota DPR RI 

terhadap Produk Kajian di Pusat Kajian Anggaran Bentuk inovasi 

dalam hal menemukan alternatif penyajian atau media komunikasi 

yang menanik menjadi hal yang penting terutama di era digitalisasi 

saat mi dimana banyak sekali alternatif yang ditawarkan. Lebih 

lanjut, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa mata manusia 



lebih cepat menangkap informasi yang tersaji dalam bentuk visual 

dibanding tekstual. Penggunaan media visual juga dapat 

menciptakan atensi lebih besar untuk membaca substansi yang 

disampaikan. Mengingat pentingnya metode penyajian terkait 

efektivitas penyampaian pesan pada pembaca. maka inovasi 

dalam hal penyajian mejadi hal yang patut untu dilaksanakan 

untuk meningkatkan efektivitas produk kajian dalam mendukung 

kinerja Dewan. Salah satu jenis inovasi penyajian produk hash 

kajian adalah infografis yang memuat representasi visual dengan 

lebih menarik. 

c. B&um optimalnya Standar pendekatan/model analisis yang 

digunakan dalam menetapkan proyeksi asumsi dasar ekonomi 

makro setiap tahun. Dalam melakukan anahsis, seorang analis 

sangat akrab dengan proses pengolahan data. Seringkali pula 

anaks dihadapkan dengan jumlah data yang sangat banyak. 

Seringkali dijumpai jika dalam pelaksanaan kegiatan pengolahan 

data tersebut, ditemukan kesuRtan akibat belum optimalnya 

penggunaan aplikasi pengolahan data. Salah satu penyebabnya 

adalah terkait pengetahuan cara menggunakan rumus Ms. Excel 

maupun pendekatan/model analisis statistik. Akibatnya, tidak 

jarang pengolahan data dilakukan dengan pendekatan/model 

ana!isis yang tidak baku. Hal mi jika tidak diatasi akan 

rnenghambat efisiensi pekerjaan analis 

3. Kondisi yang diharapkan 

a. Kebermanfaatan analisis ringkas cepat APBN di Pusat Kajian 

Anggaran dapat secara optimal menstimulus Anggota Badan 

Anggaran DPR RI untuk mengonfirmasi ataupun mengkritisi 

pemerintah dalam rapat kerja sesuai siklus APBN. Sehingga 

peran serta visi misi Pusat Kajian Anggaran sebagai organisasi 
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yang berfunsi sebagai sistem pendukung substansial secara 

otomatis juga ikut teroptimalkan. 

Peningkatan minat baca serta pemahaman Anggota DPR RI 

terhadap Produk Kajian di Pusat Kajian Anggaran. Sehingga 

untuk tujuan yang Iebih luas dan komprehensif fungsi anggaran 

serta pengawasan yang dimiliki para Anggota dapat semakin kritis 

da berjalan dalam melakukan pembahasan dngan Pemerintah 

terkait kebijakan serta isu-isu dalam APBN. 

Standar pendekatan/model anahsis yang optimal dalam 

menetapkan proyeksi asumsi dasar ekonomi makro setiap 

tahurinya. Khususnya di bidang kerja penulis yaitu Bidang 

Perencanaan dan Asumsi Dasar dan Ekonomi Makro dimana 

ingkup bahasan dalam bidang tersebut sangat rnembutuhkan 

pendekatan-pendekatan kerangka ekonorni makro dan 

permodelan ekonometrika untuk kebutuhan proyeksi-proyeksi 

data. 

4. Identifikasi Isu 

a. Belum Optimalnya Kebermanfaatan Produk Analisis Ringkas 

Cepat Di Pusat Kajian Anggaran Dalam Sikius APBN. 

Berdasarkan survei analisa kepuasan pengguna jasa yang rutin 

dilakukan oleh Setjen dan BK DPR RI Tahun 2018 terhadap produk-produk 

Pusat Kajian Anggaran dari 10 indikator penilaian, indikator kualitas design 

produk analisis APBN adalah iridikator yang mendapatkan nilai indeks 

terendah Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas design produk analisis 

termasuk analisis ringkas cepat APBN masih perlu dibenahi. Selanjutnya 

berdasarkan saran dan masukan dari responden terhimpun masukan 

terbanyak untuk meningkatkan produk-produk yang lebih tersimplifikasi dan 

menyuratkan secara langsung output-output pertanyaan yang bisa 

!angsung dimanfaatkan anggota dalam menigknitisi kebijakan pemerintah 
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terkait APBN. Hal mi secara tidak langsung menunjukkan bahwa masih ada 

aspek dari produk analisis Puat Kajian Anggaran yang perlu ditingkatkan 

demi meningkatkan kepuasan pengguna atau dengan kata lain kepuasan 

dalam hal substansial dapat dimaknai sebagai kebermanfaatan produk. 

b. Rendahnya Minat Baca serta Pemahaman Anggota DPR RI 

Terhadap Kajian Di Pusat Kajian Anggaran 

Berdasarkan penghimpunan saran masukan yang telah dihimpun dan 

pengguna jasa juga ditemukan bahwa minat baca anggota DPR RI 

terhadap produk kajian di pusat kajian anggarari masih minim. Jika minat 

baca Anggota sudah minim, maka akan lebih sulit bagi mereka untuk 

memahami isu ataupun substansi yang diangkat dalam produk-produk 

Pusat Kajian Anggaran. Ketika mereka tidak memahami isu, maka keaktifan 

keaktifan Anggota dalam mengkritisi Pemerintah tidak akan optimal. 

Mengingat pentingnya metode penyajian terkait efektivitas 

penyampalan pesan pada pembaca, maka inovasi dalam hal penyajian 

menjadi hal yang patut untuk dilaksanakan untuk meningkatkan efektivitas 

produk kajian dalam mendukung kinerja Dewan. Salah satu jenis inovasi 

penyajian produk hasil kajian dalam bentuk infografis. Bentuk inovasi dalam 

hal menemukan alternatif format penyajian serta pendekatan komunikasi 

yang menarik menjadi hal yang penting terutama di era digitalisasi saat ini 

dimana banyak sekali alternatif yang ditawarkan. Lebih lanjut, penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa mata manusia lebih cepat menangkap 

informasi yang tersaji dalam bentuk visual dibanding tekstual. Penggunaan 

media yang menarik secara visual juga dapat menciptakan atensi lebih 

besar untuk membaca substansi yang disampaikan. Selain itu, Mc. Luhan 

(1996) menyatakan "Medium is a Message" bahwa media lebih penting dan 

pesan yang disampaikan oleh media tersebut. 
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c. Belum Optimalnya Standar Pendekatan/Model Analisis 

Yang Digunakan Dalam Menetapkan Proyeksi Asumsi Dasar 

Ekonomi Makro Setiap Tahun 

Dalam melakukan anatisis, seorang analis sangat akrab dengan 

proses pengolahan data. Seringkali pula analis dihadapkan dengan jumlah 

data yang sangat banyak. Seringkali dijumpai jika dalam pelaksanaan 

kegiatan pengolahan data tersebut, ditemukan kesulitan akibat belum 

optimalnya penggunaan aplikasi pengolahan data. Salah satu 

penyebabnya adalah terkait pengetahuan cara menggunakan rumus 

MIcrosoft Excel maupun pendekatan/rnodel analisis statistik. Akibatnya, 

tidak jarang pengolahan data dilakukan dengan pendekatan/model analisis 

yang tidak baku. Hal mi jika tidak diatasi akan menghambat efisiensi 

pekerjaan analis. Khususnyadi bidang kerja penulis yang merupakan 

Perencanaan dan Asumsi Dasar Ekonomi Makro dimana dalam 

memproyeksi data sangat erat kaitannya dengan pendekatan permodelan 

statisti k. 

Untuk rnengatasi hal tersebut, umumnya para analis akan 

mendapatkan pendampingan-pendampingan berupa pe!atihan, workshop 

ataupun seminar teknik-teknik serta pendekatan/model analisis yang biasa 

dilakukan instansi-instansi terkait lain seperti Bank Indonesia, Bank Dunia, 

INDEF I  serta institusi terkait lainnya. 

5. Teknik Anatisis USO 

Berdasarkan identifikasi isu yang telah dilakukari, maka dapat 

disusun analisis menggunakan teknik USG dengan matriks sebagai 

berikut: 

IN 



Tabel 1 Aria/isis USG 

No ISU U S I G Total Ranking 

Belum Optimalnya Kebermarifaatan Produk 
1 Analisis Ringkas Cepat Di Pusat Kajian 5 4 4 13 1 

Anggaran Daam Sikius APBN.  

Rendahnya Minat Baca serta Pemahaman 
2 Anggota DPR RI Terhadap Kajian Di Pusat 4 'I ' 12 2 

Kajian Anggaran.  

Belum Optimalnya Standar Pendekatan/Model 
Analisis Yang Digunakan Dalam Menetapkan 4 3 3 10 3 
Proyeksi Asumsi Dasar Ekonomi Makro Setiap 
Tahun.  

Berdasarkan tabel USG di atas isu terpilih yang akan menjadi prioritas 

adalah isu I terkait "Belum Optimalnya Kebermanfaatan Produk 

Analisis Ringkas Cepat Di Pusat Kajian Anggaran Dalam Sikius 

APBN'. Isu tersebut memi!iki nilai keseluruhan Urgency, Seriousness, dan 

Growth tertiriggi. 

Isu 1 memeperoleh Nilai Urgency 5 yang artinya sangat penting 

untuk diatasi karena terkat dengan optimalisasi peran/fungsi 

unit kerja sebagai sistem pendukung substansi terkait APBN agar 

Anggota dapat menjadi Iebih kritis dalam menjalankan tungsi 

pengawasan dan fungsi anggarannya. Selain itu isu pertama mi 

merniliki keterkaitan dengan isu 2 dan 3, dimana isu 1 merupakan 

akar permasalahan dari kombinasi ketiga isu utama tersebut. 

Aspek Seriousness memperoleh nhlai 4 karena isu 1 tergolong 

serius untuk diatasi karena kebermanfaatan output jika tidak 

optimal akan mempengaruhi reputasi serta keberlanjutan unit 

kerja Pusat Kajiaan Anggaran yang masih dapat dikatakan baru. 

Nilai keberrnanfaatan mi juga merupakan proxy dari kepuasan 

para pengguna, sehingga kebermanIaatan yang belum optima] 

bisa merepresentasikan kualitas/fungsi yang tidak optimal dan 

Pusat kajian Anggaran.Dibandingkan dengan isu 2 dan isu 3, isu 

I merniliki ruang lingkup yang lebih luas untuk keseluruhan bidang 
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dan merupakan sisi yang dapat diperbaiki dari sisi Pusat Kajian 

Anggaran sendini. 

C) Aspek Growth bernilai 4 karena isu 1 memiliki potensi untuk 

menjadi perkembangan akar permasalahan baru yakni akan 

menstimulus isu 2 yakni minimnya minat baca anggota terhadap 

produk-produk Pusat Kajian Anggaran yang akan memiliki efek 

domino terhadap kebenlanjutan serta reputasi unit kerja Pusat 

Kajian Anggaran.Dengan kata lain, isu 1 menjadi dasar terhadap 

permasaahan isu 2 dan isu 3 yang harus diatasi terlebih dahulu 

untuk mencegah perkembangan masalah yang lebih luas. 

6. Gagasan Pemecahan Isu 

Berdasarkan isu/penrnasahan di Pusat Kajian Anggaran yang telah 

dijabarkan sebelumnya, rnaka dalam rancangan aktua)isasi ini penulis 

menggagas kegiatan Optimalisasi Kebermanfaatan Analisis Ringkas Cepat 

APBN melalui Infografis Critical ViewAnalysis. Ouput Critical View Analysis 

adalah Analisis Ringkas Cepat dengan format serta template desain yang 

lebih menanik dan tersiniplifikasi dalam bentuk infografis dua haaman 

kertas A4 (tirnbal balik). Infografis Critical View Analysis adalah anaisis 

ringkas cepat terkait suatu isu aktual datam APBN yang berfungsi sebagai 

suplemen rnendampingi produk analisis yang terbit sesuai sikius APBN. 

Sesuai kebutuhan para anggota DPR R}, Dimana struktur isi tuhsannya 

terbagi ke-dalam tiga bagia yaitu 1.) Perkembangan Data Singkat terkait 

Isu; 2.) Tantangan yang dihadapi terkait Isu, 3.) Pertanyaan Kritis terkait 

isu.Pada bagian ketiga mi akan menjabarkan poin-poin pertanyaan serta 

highlight perihal apa saja yang penting untuk dikonfirmasikan kepada 

pemeniritah terkait APBN. Sehingga diharapkan secara Iebih luas 

kebermanfaatan produk yang dihasilkan Pusat Kajian Anggaran mi dapat 

menstimulus anggota untuk tebih aktif datam menjalankan fungsi anggaran 

dan pengawasan, khususnya para Anggota Badan Anggaran. 
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B. TUJUAN GAGASAN PEMECAHAN ISU 

Tujuan dari gagasan kegiatan Optimalisasi Kbermanfaatan analisis 

ringkas cepat APBN dengan Critical Vew Analysis berbentuk Infografis 

yang tersimpifikasi, esensial, serta menanik adaiah untuk mendorong 

keaktifan Anggota dalam menjalankan fungsi anggaran dan pengawasan 

dalam APBN. MeIaui penyediaan dukungan substansial peniha isu-isu 

aktual yang terkait langsung dengan APBN. Sehingga standar pemahaman 

serta pengetahuan anggota mengenai isu/masaah APBN dapat selalu 

terbarukan. 

C. MANFAAT 

	

2. 	Internal 

Optimalisasi peran fungsi keahlian para AnaUs APBN. 

Peningkatan reputasi unit kerja Pusat Kajian Anggaran di rnata 

para stake holder utamanya Anggota DPR dan Pubk. 

C) Perwujudan akuntabilitas serta profesionalitas unit kerja. 

	

3. 	Eksterna 

Meningkatkan ketergunaan produk analisis yang dihasilkani oleh 

Pusat Kajian Anggaran terhadap keaktifan para Anggota Dewan 

khususnya Badan Anggaran dalam menjalankan fungsi 

pengawasan dan anggaran terhadap kebijakan pemerintah. 

Peningkatan minat baca serta pemahaman para anggota 

terhadap produk-produk Pusat Kajian Anggaran. 

Memantik optimalisasi fungsi pendampingan Pusat Kajian 

anggaran kepada Badan Anggaran serta AKD lainnya terkait 

APBN. 
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BAB II 
PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. RANCANGAN AKTUALISASI 

Gambar 2 Ihistrasi Kondisi Saat 1w, Tahapan Kegiatan serta Kondisi yang Diharapkan 

-. . .1IV1YI;ilItiø•1U Belum 

 Keterunaan 
Optimalnya 

Kelergunaari 
Produk 

Prcxluk 

RapatkOfluIta5l] 	Pengumpulan  
dengan 	 Data Sekunder 

] 	

IMenyusun 	1 

{ 

_{ 

Anahsts Di 

Koordinator 	 Kuantitatif 	.jciesain temp/cIt9I Presentasi hasil 	 Pusat Kajian 
Analisis Di Bidang. 	infografis 	J produk dl Pusat 

____________________ Pengumpulan 	1  Kajian Anggaran. 	 Anggaran 

Anggaran konsultasi 	 Data Sekundej 	MenerJakan 4  Secara 

Daam Sikus 
dengan Kepala 	 Kualitatit 	 pembuatan 	I 

Infografis. 	J { 
Pengumpulan saran 	

Optimal 

Pusat Kajian dan masukan 	 Dalam Dalam 
Penyusunan 	1 perbaikari produk. 	 Sikius APBN 
Substansi. 4roses Editing. 

Melakukan revisi dan  

nfirmasl agend1 

U ke baglan T. f ._..[ 	
Me nge rjakan 

j Leporan Hash, 

Unit Kerja : 	 Pusat Kajian Anggaran Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI 

Identifikasi Isu : 	 1. 	Belum optimalnya kebermanfaatan produk analisis ririgkas cepat di Pusat 

Kajian Anggaran dalam sikius APBN. 
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Rendahnya minat baca serta pemahaman Anggota DPR RI terhadap Produk 

Kajian di Pusat Kajian Anggaran. 

Belum optimalnya standar pendekatan/model anaisis yang digunakan 

dalam menetapkan proyeksi asumsi dasar ekonomi makro setiap tahun. 

Isu yang Diangkat 

	

	: Belum optimalnya kebermanfaatan produk analisis ringkas cepat di Pusat Kajian 

Anggaran dalam sikius APBN. 

Gagasan Pemecahan : Optimaisasi kebermanfaatan Analisis Ringkas Cepat dalam sikius APBN melalui 

Isu 	 Infografis Critical Review Analysis 
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Ta be! 2 Rancangan Aktua!isasi 

Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatahan 

Kontribusi 
Terhadap Vlsi 

Misi Organ isasi 

Penguatan 
 NiIai 

Organ Isasi 

Konsultasi 	denan 1.Rapat konsultasi dengan 1. Catatan hasil Nilai Dasar PNS: 1.Seluruh 1. 	Akuntabel 
Kordinator Bidang, Koordinator Bidang Konsultasi 

1. 	Akuritabilitas 
rangkaian 2. 	Profesional 

Kepala 	Pusat 2.Rapat konsultasi dengan 2. Laporan 
(transparansi, 

kegiatan 	ini 

Kajian Anggaran. Kepala 	Pusat 	Kajian Singkat rapat 
kejelasan) 

menctukung 

Anggaran. Konsultasi 
Nasionalisme 

ii visi 	ms 

3.Konfirmasi 	agenda 	ke , Catatan Hasil 
(kisama 

organisasi 

bagian iu Komunikasi 
kepentingan 

yaitu 
dengan TU 

bersama) 
menjadikan 

Etika 	Publik 
Pusat 	Kajian 

(berkomunikasi 
Anggaran 

 
dengan balk) 

sebagai 
organisasi 

Peran dan Kedudukan: pendukung 
1. Manajemen 	ASN DPR RI bidang 

(komunikasi 	dan keahlian 
konfirmasi.) anggaran yang  

protesional. 
2 Periyusunan 1. Pengumpulari 	Data 1. Daftar Nilal Dasar PNS: 1. Akuntabel 

Anaisis. Sekunder Kuantitatif Inventaris 
1. Akuntabilitas 

andal. 	dan 2. Profesional 
2. Pengumpulan 	Data Data 

Kuantitatif 
(tanggung 	jawab. 

akuntabel. 
2.Rangkaian 

3. Integritas 
Sekunder Kualitatif 

3. Penyusunan Substansi 2. Daftar 
kejelasan) 
Komitmeri 	mutu 

kegiatan ni 
Pustaka 

(efektif, 	etisien, 
mendukung 

Draft Analisis 
inovasi dan orientasi 

misi organisasi 

mutu) 
yaitu: 
Memperkuat 

3. Etika 	Publik penyelenggara 
(integritas 	dalam an cungsi 
penulisan) dukungan 

Peran dan Kedudukan: kajian 
1, Manajemen 	ASN anggaran yang 

(bekerja 	sesuai mendukung 

keahilan) proses  
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Keterkaitan Substansi 
Kontribusi Penguatan 

 
Kegiatan Tahapan Keglatan Output/HasH 

Mata Pelatihan 
Terhadap Visi Nilai 

Misi Organisasi Organ isasi 
pelaksanaan 
fungsi 

3 Pembuatan 1. Menyusun 	desain 1. Template Nilai Dasar PNS: 1. Akuntabel 
Infogratis template inlografis Infogratis 

1. Akuntabil itas 
anggaran 
Dewan; 2. Profesional 

2. Mengerjakan pem buatan 2. Draft 
Intografis 

(tanggung 	jawab, Memperkuat 3. Integritas 
infografs. 

3. Proses Editing. 3. Draft 
kejelasan) manajemen 

lntografis 
Nasionalisme perigetahuan 
(kepentingan dan 
bersama) Memperkuat 
Etika 	publik pengembanga 
(berkomunikasi n profesi 
dengan baik) Analis APBN 
Komitmen 	mutu 
(efektit, 	efisien, 
inovasi dan orientasi 
mutu) 

Peran dan Kedudukan: 

1. Manajemen 	ASN 
(bekerja 	sesuai 
keahlian)  

4 Sosialisasi, 1. Presentasi hasil di Pusat 1 Nilai Dasar PNS:: 1. Profesionat 
Evaluasi Dan Kajian Anggaran. Presentasi 

1. Komitmen 	mutu 
Penyempurnaan 2. Pengumpulan saran dan 2. Catatan 

(efektif, 	efisien, 
Produk Di Internal masukan 	perbaikan Masukan/Sar 

inovasi dan orientasi 
Pusat Kajian produk. an Perbaikan 

mutu) 
Anggaran. 3. Melakukan 	revisi 	dan 3. Dittt 	Akhir 

pengerjaan 	Laporari dan 	Laporan 

Hasil. Aktualisasi 
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B. PENJELASAN TAHAPAN KEGIATAN 

1. Kegiatan Konsultasi 

Gambar 3. Taha pan Kegia tan serta Output yang dihasilkan dari Kegiatan I 

• . 0 
C.3T.n Hasil 	 Laorn Sm9kif 	 C.tjt.,,, Dead Ttoqf 

Kon.u{t,ri 	 uuiluk Ranqk.jidn 

Tabel 3 Nilai-Ni!ai yang Terkait dalam Pelaksanaan Kegiatan I 

Peran dan Nital 
No Na3 ANEKA Kedudukan Organisasi 

ASN  

1 Akuntabilitas 
Manajemen Akuntabel 

ASN 
2 Nasionalisme Profesiorial 

3 Etika Pubik  

Kegatan satu merupakan serangkaian tahapan kegiatan konsultasi 

serta konuirmasi dengan pinlpinan, tata usaha serta koordinator bidang 

terkait tema/topik bahasan, formatlstruktur tuJisan, serta konsep 

tampiian yang akari diangkat dalam output. Tujuan dari kegiatan mi 

adalah menentukan tema serta topik yang akan diangkat dalam output 

rifografis serta mengonfirmasi dan mengomunikasikan agenda tahapan 

kegiatan yang akan dilakukan selama satu butan ke depan kepada 

koordinator bidang, Kepa!a Pusat, serta Tata Usaha. 

1) Tahapan kegiatan dan output 

Tahapan kegiatan disini terdiri atas tiga tahapan, yaitu: 

a. Konsultasi dengan Koordinator Bidang selaku mentor terkait 

formatlstruktur tubsan, desain, tema serta topik yang akan 
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diangkat dalam anaisis ringkas cepat 	yang akan 

diaktualisasikan melalul media kornunikasi pertemuan langsung 

pada hari Senin tanggal 22 Jui 2019. Konsuftasi dengan 

koordinator bidang ini merupakan tahapan kegiatan awal untuk 

selanjutnya diaksanakan konsultasi dengan pimpinan Kepala 

Pusat Kajian Anggaran serta TU. Output dari tahapan kegiatan 

ni adaah adanya Catatan hasil rapat konsultas. Dari tahapan in 

dthasilkan kesepakatan bahwa output yang dihasilkan adalah 

infografis critical review analysis dengan format tulisan sebanyak 

dua halaman A4 timbal balik, dan secara ganis besar tersusun 

dari tiga sub-bahasan yaitu: perkernbangan data isu terkait; 

tantangan yang dihaddapi terkait isu; serta pertanyaan kritis 

terkait isu. 

b. Konsultasi dengan Kepala Pusat Kajian Anggaran pada han 

Selasa tanggal 23 juli 2019, Tahapan kegiatan konsultasi dengan 

Kepala Pusat Kajian Anggaran mi merupakan komunikasi 

lanjutan sebaga bentuk akuntabilitas penuis dalam proses 

meiaksanakan aktualisasi. Melali tapan mi penulis 

menyampaikan gambaran umum mengenai kegiatan-kegiatan 

yanga akan dilakukan serta output akhir yang akan dihasilkan 

me]aui aktuaPisasi mi. Kemudian dari tahapan yang dilakukan mi 

penuis rnemperoleh dukungan serta persetujuan untuk 

melaksanakan kegiatan-kegiatan yang sudah direncanakan dan 

menghasilkan output akhir berupa infografis critical view 

analysis. Output dari tahapan kegiatan mi adalah adanya laporan 

singkat rapat konsultasi dengan pimpinan. 
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Gambar 4 Dokumentasi Konsultasi den gan KepaIa Pusat Kajian Angga ran 

c. Komunikasi dengan Tata Usaha terkait agenda kegiatan yang 

akan dilaksanakan. Dimana sepakati bahwa kegiatan 3 atau 

sosialisasi evaluasi sekaligus penyempurnaan produk kepada 

internal Pusat Kajian anggaran daksanakan pada hari Jumat 

tanggal 23 Agustus 2019 dengan agenda presentasi hasil 

kepada pusat kajian anggaran yang nantinya akan dihadiri oleh 

para analis APBN, coordinator bidang serta Kepaa Pusat Kajian 

Ariggraran. Output dali tahapan kegiatan mi adalah catatan hasil 

komunikasi agenda kegiatan dengan TU yang menjabarkan 

pokok-pokok hasil kegiatan konsuftasi yang telah dilakukan. 

2) Keterkaitan substansi mata pelatihan 

Dari seluruh tahapan kegiatan yang dilakukan pada kegiatan 1 dapat 

kita temukan nilai-nilai dasar ASN serta peran dan kedudukan ASN 
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yang terkandung dari rangkaian tahapan kegiatan pada kegiatan 1 

dimana nilai dasar ASN yang sangat menonjol dari tahapan kegiatan 

ni yaitu: 

Akuntabilitas 

Dimana diharapkan seluruh tahapan kegiatan yang dilakukan 

tercipta transparansi kejelasan komunikasi serta koordinasi yang 

merefteksikan nilai akuntabiitas unit kerja. 

Etika Publik 

Bagaimana pendekatan komunikasi dengan atasan rekan kerja 

senior staf tata usaha juga wajib diterapkan etika pubik, 

berkomunikasi dengan baik bagairnana berpenampian serta 

yaltu Akuntabel dan Profesona 

NasionaPisme 

Sila ke-4 Pancasia mengandung cini-cin demokrasi yang 

dijalankan di Indonesia, yakni kerakyatan (kedauIatan rakyat), 2) 

permusyawaratan (kekeluargaan), dan 3) hi kmat kebijaksanaan. 

Penghayatan terhadap nita-niIai permusyawaratan ini 

diharapkan memunculkan mentalitas rnasyarakat yang 

mengutarnakan kepentingan umum. Adanya rnentalitas yang 

mengutamakan kepentingan umum mi memudahkan dalam 

menemukan kata sepakat daam pengambilan keputusan 

bersama. Untuk itu, daam segaa pengambilan keputusan, Iebih 

diutarnakan diambil dengan cara musyawarah mufakat. 

Demokrasi permusyawaratan juga menghendaki adanya 

semangat para peny&enggara negara. Idealitas sistem 

demokrasi yang dirancang sangat ditentukan oeh semangat 

para penyelenggara negara untuk menyesuaikan sikapnya 

menurut nilai-nilai Pancasila, begitu pupa apa yang diterapkan 

dalam pelaksanaan konsuitasi dan penentuan topik bahasan 

yang diangkat ini. 
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d. Manajemen ASN 

Dalam kegiatan satu juga mencerminkan manajemen ASN yang 

memiliki nilai-nilai dasar komunikasi serta konfirmasi dalam 

menjalankan tugas/fungsi. Termasuk dalam mend iskusikan tema 

dan topik yang sesuai dengan bidang tugas dan kebutuhan sik!us 

sebagai topik yang aktual. 

3) Penguatan Nilai Organisasi 

Terdapat dua nilai organisasi yang rnenonjol terkart dengan kegiatan 

konsultasi mi, yaltu: 

Akuntabel 

Dimana diharapkan seluruh tahapan kegiatan yang dilakukan 

tercipta transparansi kejelasan komunikasi serta koordinasi yang 

rnerefleksikan nilai tanggung jawab di setiap lapisan dalam unit 

kerja. 

Profesional 

Dalam melaksanakan proses-proses pengambilan keputusan 

tanpa konflik kepentingan dan berdasarkan kepada kebutuhan 

substansi professional yang juga mengacu kepada penerapan 

nilai-nilai dasar organisasi Pusat Kajian Aggaran serta Setjen dan 

Badan Keah!ian DPR RI tersebut. 

2. Kegia tan Pen yusunan Output 

Gambar 5 Tahapan Kegiatan serta Output yang dihasilkan dari Kegiatan 2 

9•0 
V,fl.w 	 Cr. 
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Tabel 4 NiIai-Nilai yang Terkait dalam Pelaksanaan Kegiatan 2 

Peran dan 
Nilai 

No Nilai ANEKA Kedudukan 
Organisasi 

ASN  

1 Akuntabilitas 
Manajemen Akuntabel 

ASN  
2 Komilmeri Mutu Profesional 

3 Etika Publik  Integritas 

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan penyusunan draft analisis ringkas 

cepat. Kegiatan kedua ini adalah kegiatan Intl dari seluruh rangkaian 

kegiatan aktualisasi yang dUakukan. Draft Analisis yang dihasilkan 

mengangkat topik pertumbuhan ekonomi yang merupakan salah satu 

indikator Asumsi dasar ekonomi makro dalam APBN, dengan struktur 

tulisan secara garis besar meliputi: Perkembangan data terkait isu: 

Tantangart yang dihadapi terkait isu; serta pertanyaan knitis terkait isu. 

Tujuan dali kegiatan mi dapat dihasilkan analisis ringkas mengenai isu-

isu APBN dengan nilai guna optimal bagi para anggota Badan Anggaran 

dalam membahas maupurt mengkritisi kebijakan Pemerintah. 

1) Tahapan kegiatan dan output 

Pada kegiatan penyusunan produk disini terdiri atas tiga tahapan 

kegiatan, yaitu: 

a. Penghimpunan data-data pendukung sekunder kuantitatif 

Penghirnpunan data-data pendukung sekunder kuantitatif dan 

beberapa sumber, diantaranya: Bank Indonesia, BPS, serta 

Kementenian Keuangan. Penghimpunari data sekunder 

kuantitatif ml selanjutnya akari dijadikan referensi atau penguat 

argumentasi untuk menarik tantangan serat pertanyaan-

pertanyaan kritis yangakan disususun berikutriya. Selain itu pada 

bagian awal tulisan mengenai perkembangan data juga akan 

ditampilkan data-data-data yang dihasilkan dan tahapan 

kegiatan mi. Kemudian dilakukan juga penghimpunan data-data 
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penunjang 	sekunder kualitatif anaUsis sebagai dasar 

argumentasi dari beberapa literatur. Output dari tahapan 

kegiatan mi adalah data-data pendukung sekunder kuantitatif 

Fenghimpunan data-data penunjang sekunder kualitatif 

Tujuan pelaksanaan kegiatan mi adalah memperkuat substansi 

bahasan tahapan sebagai dasar argumentasi yang lebih kokoh 

dalam menyampaikan hasil analisis buah pikiran dari beberapa 

literatur. Data atau literature yang teah dihimpun terkait 

pertumbuhan ekonomi juga dlam rangka penguatan kerangka 

berpikir tulisan sehingga output yang dihasilkan dapat 

menghasiikan substansi yang sistematis dan reliabel. Output dan 

tahapan kegiatan ini adalah daftar pustaka. 

Penyusunan Substansi 

Sete)ah mengumpulkan data-data pendukung sekunder 

kuantitatif dan kuatitatif yang telah dirasa cukup, maka 

seanjutnya tahapan yang dilakukan adalah menyusun kerangka 

pikir tulisan serta penyusunan substansi produk sesuai tema dan 

topik yang diangkat. Melalui tahapan kegiatan mi diakukan juga 

kompilasi benang merah antara data serta isu sehingga dapat 

dihasi]kan perspektif analisis kuitis terhadap isu pertumbuhan 

Indonesia tahun yang sedang berjalan 2019 serta tahun yang 

akan datang 2020. Selanjutnya dilakukan penanikan 

rekomeridasi berupa poin-poin pertanyaan knitis ataupun 

beberapa highlight yang perlu dikonfirmasi kepada pemerintah 

terkait isu pertumbuhan dalam APBN. Output dari tahapan mi 

adalah draft analisis. 

2) Keterkaitan substansi mata pelatThan 

Terdapat tiga nilai dasar ASN yang tericait dengan kegiatan 

pengolahan dokumen mi, yaitu: 

a. Akuntabilitas 
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Prinsip akuntabel disini maksudnya dalarn prinsip pengerjaan 

poduk penulis harus mampu bertanggung-jawab serta 

mempertanggungjawabkan terkait apapun yang telah dituliskan 

dan dituangkan dalam tulisan tersebut. 

Komitmen Mutu 

Dalam melakukan kegiatan perysunari produk telah thsepakati 

format ataupun struktur penulian yang harus sesuai dengan 

aturan-aturan baku dalam penuisan ana!isis. Hal tersebut 

memerlukan penerapan nilai komitmen mutu daam p&aksanaan 

kegiatan, dimana balk secara redaksional ataupun substansial 

penulis wajib memenuhi standar yang berlaku. 

Etika Publik 

Prinsip etika publik dalam penyusunan produk juga perlu 

diterapkan, bagaimana dalam mernilih kata daam tulisan, dalam 

mengungkapkan rekomendasi berupa saran kritis yang harus 

memperhatikan pendekatan atau pilihan-piJihan kata lugas 

namun tidak provokatif ataupun rnengundang arnbiguitas. 

ManajemenASN 

Melalui pelaksanaan tahapan kegiatan ml penulis melakukan 

pekerjaan yang sesuai dengan tuga]ftrngsi serta jabatan 

tungsional yakni Analis APBNI. Melalul kegiatan irii juga penuUs 

melaksanakan kegiatan yang seJaras derigari visimisi orgaisasi 

tempat penulis bekerja yakni Pusat Kajian Arggaran. Dalam 

pelaksanaan nya juga rrienerapkan riilai-nilai dasar 

profesionalitas yang merupakan tujuan dari manajemen ASN 

Pelayanan Publik 

Dalam tahapan kegiatan ml dihasilkan anaisis ringkas cepat 

yang bertujuan untuk mendukurig fungsi anggaran serta 

pengawasan Badan Anggaran serta menstirnuJus keaktifan para 

anggota dalam rnengkonfirmasm serta mengkritisi kebijakan 



pemerintah terkait APBN. Oleh karena itu, tahapan kegaiatan mi 

merupakan bagian dari kontribusi pelayanan publik yang 

dilaksanakan penulis sebagai supporting system keahlian. 

3) Penguatan Nilai Organisasi 

Terdapat tiga niJai organisasi yang terkait dengan kegiatan 

penyusunann produk ini, yaltu: 

Akuntabel 

Prinsip akuntabel disini maksudnya daiam prinsip pengerjaan 

poduk penulis harus mampu bertanggung-jawab serta 

mempertanggungjawabkan terkait apapun yang telah dituliskan 

dan dituangkan dalam tulisari tersebut. 

Profesional 

Dalam melakukan kegiatan penyusunan produk analsiisi 

digunakan teon-teori atau sense dari keilmuan tertentu yang 

dalam hal mi ilmu ekonorni terlkalt APBN. OIeh karena itu daam 

pengerjaannya sejalan dengan data-data terkait yang 

berkembang yang didukung oleh dasar teori yang telah dimiliki 

oleh penulis sesuai keahliannya, disiniah rthai professional 

diterapkan. 

Integritas 

Dalam melaksanakan kegiatan penyusunan produk mi harus 

diterapkart nilai integritas daam merumuskan perspektif terkait 

isu, agar rekomendasi berupa poin-pomn pertanyaan kritis 

menjadi objektif dan bebas dan conflict of interest. 
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3. Kegiatan Pembuatan Infografis 

Gambar 6 Tahapan Kegiatan serta Output yang dihasilkan dari Kegiatan 3 

0 0 
C(.J(t ii 1;j 	1,s 1 	 [)rit Iiio.rafis 2 

34n Jiqunakan 

Tabel 5 Nilai-NiIai yang Terkait dalam Petaksanaan Kegiatan 3 

I 	Perancian 
I 	Nilai 

No Nilal ANEKA Kedudukan 
Organisasi 

ASN 
1 Komitmen Mutu I 	- Prolesional 

Setelah melakukan penyusunan draft arralisis dalam bentuk tulisan 

selarijutnya adaTah merrgkorrversi produk tulisan tersebut ke dalam 

berituk infografis. Pada kegiatan mi penulis melakukan pemilihan 

template desain intografis yang akan dgunakan, kemudian mebuat 

infog rat is serta melakukari penyempuranaan irilografis. Tujuan dan 

kegiatan inj adalah membuat produk anaisis yang sudah dihasilkan 

menjadi bentuk yang Iebih menank dan haraparrnya lebih mudali 

dipahami sehingga kebermanfaatan produk dapat optimal. 

1) Tahapan kegiatan dan output 

Pada kegiatan pembuatan infografre terdiri atas tiga tahapan 

kegiatan, yaitu: 

a. Menentukan template infograf is yang akan digunakan 

Pada tahapan kegiatan mi akan thtentukan template atau bentuk, 

tata letak yang akan dituangkan ke dalam irifografis produk. 

Output dari tahapan kegiatan irri adalah sudati ditentukannya tata 

letak serta template infografis yang akan digunakan. 
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b. Pembuatan Infografis 

Tujuan clari tahapan kegiatan mi adalah melaksanakan 

pembuatan mnfograf!s setelah memilih tata letak serta tema yang 

akan digunakan dalam rangka menghasilkan produk analisis 

yang lebih menarik. Output dari tahapan kegiatan mi adalah Draft 

Infografis 1. 

C. Proses Editing 

Dalam tahapan kegatan mi memberikan ruang kepada penulis 

untuk melakukan perbaikan-perbaikan yang diperlukan dalam 

proses pembuatan infografis tersebut. Output yang dihasilkan 

adalah draft Infografis Edited. 

Keterkaitan substansi rnata pelatihan 

Terdapat satu nilai dasar ASN yang sangat menonjol terkait dengan 

kegiatan Konversi Produk menjadi Infografis mi, yaitu: 

a. Komitmen Mutu 

Proses konversi produk kepada bentuk yang lebih menarik dan 

mudah dipahami merupakani irnplementasi dari aspek komitmen 

mutu yang th]akukan penulis. Dimana dalam tujuan 

pengaktualisasian klegatan mi adalah dFharapkan rnampu 

menjawab permasalahan yang tenjadi pada produk-produk 

anas,s Pusat Kajian Anggaran yang belum optimal 

kebermanfaatannya. 

Penguatan Nilai Organisasi 

Terdapat saw niali organisasi yang paling dominan dengan kegiatan 

konversi produk mi, yaitu: 

a. Profesionial 

Denganl melakukan rangkaian kegiatan yang secara Iangsung 

mendukung peningkatan mutu pelayanan organisasi kepaad 

pengguna 	dibutuhkan 	profesionalisme 	penulis 	untuk 

28 



bersungguh-sungguh memberikan produk analisis terbaik, agar 

tujuan yang ditargetkan dapat tercapai. 

4. Kegia tan Sosialisasi dan Evaluasi serta Penyusunan Laporan 

Hasii 

Gambar 7 Tahapan Kegia fan serta Output yang dihasilkan dari Kegiatan 3 

U 
Tabel 6 Niiai-NiIai yang Terkait da/am Pelaksanaan Kegiatan 3 

No NiIai ANEKA._ J Ked:dukanASN Organisasi 

1 Akuntabifttas Manajemen ASN Akuntabel 
2 Nasionalisme Profesiona 
3 Etka Pubk  Integrias 
4 Kornitmen Mutu 

Seteah melakukari komersi produk anaisis ke dalam bentuk infografis, 

maka selanjutnya adaah sosiatisasi dan evaluasi kepada Pusat Kajian 

Anggaran serta per-rtbuatari faporan hasil seluruh kegiatan aktualisasi. 

Kegiatan Sosiasasi dan Evauasi irii adalah serangkaian tahapan 

kegiatan yang bertujuan merighimpun saran/masukan perbaikan untuk 

substansi produk dari internal unft organisasi Pusat kajian Anggaran, 

daam rangka optirnaPisasi kualitas produk. 

1) Tahapan keg atari dan output 

Terdapat tiga tahapan kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan mu, 

meliputi: 

Cift 
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Presentasi hash 

Presentasi hasl produk analisisi ringkas yang teah disusun dan 

kegiatan dua kepada internal Pusat Kajian Anggaran berupa 

pemaparan singkat produk melalui media power point Dalam 

tahapan kegiatan ini dijelaskan galls besar isu, perkembangan 

data serta rekomendasi berupa poin kritis terkait isu yang 

diangkat. Tujuan dari tahapan kegiatan ini adalah 

mensosialisasikan produk analisis ringkas yang dhasilkari 

dengan penamaan dan format baru. 

Gambar 8 Dokumentasi Pelaksanaan Tahapan Kegiatan Preserflasi Hasil 
Aktualisasi 

Penghimpunan Saran dan Masukan perbaikan 

Tujuan mengirimkan Penghimpunan Saran dan Masukan 

perbaikan adaah menyernpurnakan serta optmalsasi kuaRtas 

substansial dari produk anaisisi, sebagai saah sam bentuk 

komitmen mutu Pusat Kajian Anggaran sesuai !SO 9001 2015. 

Output dari kegiatan ini adalah laporan singkat rapat yang 
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menyantumkan notulensi saran dan masukan/tanggapan dan 

forum rapat. 

c. Metakukan revisi sesuai saran/masukan serta Pembuatan 

Laporan hasil kegiatan. 

Tujuan dari tahapan kegatan revisi mi adalah melaksanakan 

perbakan serta memperkaya sisi substansi produk untuk 

nantnya dituangkan ke dalam bentuk infografis serta sebagal 

bagian pertanggungjawaban dan pengumpuJani evidence 

pelaksanaan kegiatan, yang kemudian bisa dijadikari dasar 

evaluasi keseluruhan kegiatan. Output dari tahapan mi adalah 

infografis akhir serta laporan Hasil Aktualisasi. 

1) Keterkaitan substansi mata pelatihan 

Terdapat satu nilai dasar ASN yang sanagt menonjol terkait dengan 

kegiatan Konversi Produk menjadi Infografis ini, yaitu: 

Akuntabilitas 

Kegiatan sosialisasi dan evaluasi serta periyusunan Japoran 

akhr mi sebagai salah satu bentuk keterbukaan dan 

pertariggungjawaban penulis dalarn rnengaktualisasikan output, 

dimana hal tersebut selaras dengan nilai dasar akuntabilitas. 

Nasionalisme 

Tahapan kegiatan sosialisasi dan evaluasi merupakan salah satu 

rangkaian kegiatan yang rnemerlukan nilai dasar nasionalisrne 

yang berdasarkan kepada Pancasila, khususnya pada siJa ke-4. 

Proses musyawarah, diskusi dalarn rnengkoJaborasi ide-ide 

perbaikan bagaimana cara menyampaikan saran/rniasukan serta 

cara rnenanggapi saran/masukan tersebut derni rnerefleksikan 

permusyawaratan penuh h ikmat kebijaksan aan. 

Etika Publik 

Pninsip etika publik dalam mempresentasiakn hasil kegiatan juga 

diterapkan dalam seluruh tahapan kegiatan. Bagaimania dalam 
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memHih kata daam berkomunikasi mengenai produk, dalam 

berpenampilan, serta dalam pendekatan penyampaian produk 

yang bebas dari konflik kepentingan. 

Komitmen Mutu 

Seluruh tahapan kegatan yang dilakukan dalam kegiatan 

sosialisasi dan evaluasi bertujuan untuk memastikan 

kebermanfaatan produk oeh Anggota Badan Anggaran 

merupakan bagian bentuk komitmen mutu yang dilakukan oleh 

penulis. Sebagai bentuk komitmen mutu yang dakukan oleh 

penulis sebagai bagian dari Pusat Kajian Anggaran sesuai 

dengan ISO 9001 2015. 

Manajemen ASN 

Dalam kegiatan akhir ini juga mencerminkan manajemen ASN 

yang memiiki niIai-niai dasar komunikasi serta konfirmasi dalam 

menjalankan tugas/fungsi. Termasuk daJarr menghimpun 

masukan/saran perbaikan output yang dihasilkan berdasarkan 

topik yang sesuai dengan bidang tugas dan kebutuhan sikius 

APBN. 

2) Penguatan Ni)ai Organisasi 

Terdapat saw niali organisasi yang paling dominan dengan kegiatan 

distribusi produk ini, yaitu: 

Akuntabel 

Kegiatan sosialisasi dan evaluasi ml sebagai salah satu bentuk 

keterbukaari akan ide-ide serta sarari/rnasukan dari Forum 

kepada penulis dalam mengaktualisasikan produk, dimaria hal 

tersebut selaras dengan nilal dasar akuntabilitas dan 

sikap/perilaku akuntabel. 

Profesional 

Dalam rnelakukan kegiatan sosialisasi dan evakiasi ml didasari 

oleh kesiapan argumentasi serta data-data penunjang dalam 
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mengakomodasi tanggapan. saran ataupun masukan daam 

forum. Teori - teori atau sense dan keimuan ilmu ekonomi terkait 

APBN juag digunakan sesuai dengan keahlian penulis. 

c. Integritas 

Dalam melaksanakan kegiatan sosialisasi dan evaluasi mi harus 

diterapkan nilai integritas dalam merumuskan perspektif terkait 

argumentasi isu, agar rekomendasi berupa poin - poin pertanyaan 

kritis menjadi objektif dan bebas dan conflict of interest. 

C. STAKEHOLDER (INTERNAL DAN EKSTERNAL) 

Tabet 7 Stakeholder Kegiatan 

Internal Eksternal 

Kepala Pusat kajian Anggaran Sekretariat Banggar 

Stat TU Anggota Banggar 

Analis APBN Publik 

D. ANALSIS DAMPAK JIKA KEGIATAN TIDAK 

DILAKUKAN 

Tabel 8 A na/Isis Dampak 

No Kegiatan Dampak Jika Kegiatan Tidak dilakukan 
Ketidak-paduan in formasi se rta kom unikasi antar 

I Konsuftasi stakeholderdengan penutisserta kurang optrmalnya 
kesesuaian produk dengan isu-isu yang dibutuhkan. 

2 
Penyusunan Draft 

Tidak tertaksananya aktuaIisas. 
- Analisis  

3 Pembuatan Intografis 
HIangnya kesempatan optimafisasi kualitas produk dengan 
adanya evaluasi serta masukan. 

Sosalisasi. evafuasi 
Tidak tersampaikannya esensi keseluruhan kegiatan dalam 

4 serta Pembuatan 
merijalankan kegiatan. 

Laporan Hasil 
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E. TIME SCHEDULE 

Tabel 9 Time Schedule 

KEGIATAN 
JULI AGUSTUS 

2 2 2 2 21 21 	21 2 3 3 1 1 -i 1 11 -1 -1 I I 1 2 -2 
-
2 

--1-  - - - - 
2345678901 0123456789012314567890 

1 Konsultasi 
--------- 

Kacslttsi dingan 
a 

KoordinatocBidang  
Konitasi dengan 

_KepalaPusat  
Konlirniasi Agenda 
denganTU  
Penyusunan Draft - 

2 
Analisis 

Penghirnpunan da1a 
a data Sekunder I  

Kuanlilatit - 
- 

- 

b 
Perighimpunan data 

- 

Data Sekunder Kualitatil 

I I ! c Penyusunan subtansi 

3 Membuat Infografis 

-. Menentukan Template - 
a 

Desain tntogratis 

b 
Mengerlakan 

- pembuataninlografis  

c Proses Editing 

- Sosialisasi dan 
Evaluasi Output serta 
Laporan Hash 
Kegiatan - 
Preseniasi basIl di Pusal 

a 
KajianAnggaran - - - - - - - - - - - - 

b 
Pengumpulan saran dan 

-- masukariperbaikan - -- 
Melakukan revisi & 

- 

4 
e Menyusun Leporan - 594 

HisitKegritan 

Keterarigan: 
Rencana 	 : Realisasi 

	
Akhir Pekan 
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BAB III 
PENUTUP 

KESIMPULAN 

Hasil kegiatan aktuaNsasi rnerupakan pelaksanaan rancangan aktualisasi 

yang telah disusuri melalui beberapa proses. Proses yang dilakukan mulal 

dari memilih isu pnioritas, menelaah latar belakang. tujuan dan rnanfaat dan 

isu yang diangkat serta melakukan anahsa dengan menggunakan teknis 

USC. Output pelaksanaan hasil aktualisasi mi yaltu Infografis Critical View 

Analysis sebagai outpu yang bersifat suplementer terhadap analisis dalam 

sikius APBN dengan tarnpilan yang Iebih menarik dan dharapkan febih 

mudah dipahami oleh para pengguna serta secara tidak Iangsung dapat 

meningkatkan peran pusat kajian anggaran dalam menstimulus keaktifan 

para Anggota untuk mengkritisi dan membenikan masukan terkait APBN 

kepada Pemerintah. 

SARAN 

Kegiatan aktualisasi yang temah dilakukan penulis yang menghasilkan 

output infografis analisis ringkas cepat sebagal komplernenter produk 

analisis dalam sllth.is APBNi hendaknya didukung oleh seluruh stake holder 

yang terlibat. Sehingga kedepannya output ini bisa diperbayak dan 

didistribusikan seseuai dengan sikius APBN. Diharapkan output yang 

dihasiJkan dapat me.ningkatkan kebermanfaatan dan ketertarikan para 

anggota untuk rnenggunakan produk-produk pusat Kajian Anggaran secara 

optimal. Sehingga tujuan serta visi-misi yang telah dicanangkan dapat 

tercapai. 
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LAMPIRAN KEGIATAN I 
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Lampiran 1.1 Catatan Hasil Konsultasi dengan Mentor 

Pusat Kajian Anggaran 
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

JI. Jenderal Gatot Subroto Jakarta Kode Pos 10270 
TeIp. (021) 5715730 Fax. (021) 5715933 Laman: 

puskajianggaran.dpr. go. Id 

CATATAN HASIL KONULTASI CPNS DENGAN KOORDINATOR BIDANG 

Hail. TangaI Senin, 22 Juli 2019 
Pukul 08.30 W I B 
Term pat : Ruang Analis APBN Pusat Kajian Angga ran 603 

Gedung Sekretariat Jendera & Badan Keahlian DPR RI 

Acara : Korrsultasi Terna/Topik, Struktur Tulisan serta Format 
Output. 

Narasumber Rastri Paramita. SE., M.M. 

1. PEMBUKAAN 
Agenda konsutasi mengenai rencana kegiatan aktuaisasi yang akan 

dakukan Mutiara Shinta Andini selaku caon Analis APBN AN Pertama hingga akhir 
Agustus 2019 mendatang dim ulal pada pukul 08.30 WIB kepada Koordinator BIdang, 
Rastri Pararnita, S.E., M.M. Secara garis besar, bahasan konsultasi yang 
diaksanakan ada;ah rnengkornunikaSikarr terra. konsep, serta visibiitas mekanisme 
distribusi produk Irifografis Analisis Rirrgkas Cepat suplemen APBN yang akan 
diaktualisasikan oleb caon Analis. 
2. POKOK- POKOK HASIL PEMBAHASAN 

Agenda Keg!atan Aktua!isasi 
Mengkomunikasikan kepada kepala pusat bahwa selama 30 hari ke deparr 

calon ana is akan melaksanakan kegiatan aktualisasi di unit Icerja. Secara garis besar 
nanti akan mengadakarr sosialisasi dan evaluasi output di minggu ke-4 bulan agustus 

2019. 
Penentuan Tema, Topik Bahasan 

Dikomunikasikan bahwa berdasarkan hasil diskusi serta arahan koordinalor 
bidang, disarankari untuk membuat dua topik bahasan yaltu Petumbuhan Ekonorni 
kareria dianggap reFevan dengan sikius bahasan APBN Induk. Fokus bahasan dafam 
terra pertumbuhan ekorromi adaah menggali isu-isu pertumbuhan ekonomi secana 

struktural ataupuri sektoraL 
3. PENUTIJP 

Demikianah acara konsultasi aktualisasi Mutiara Shinta Andini dengan 
Koordinator Bidarrg, rapat ditutup pukul 10.00 wib. 
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Lampiran 1.2 Laporan Singkat Konsultasi dengan Kepala Pusat 

Pusat Kajian Anggaran 
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

JI. Jenderal Gatot Subroto Jakarta Kode Pos 10270 
TeIp. (021) 5715730 Fax. (021) 5715933 Laman: puskajianggaran.dpr.go.id  

LAPORAN SINGKAT KONSULTASI AKTUALISASI CPNS PUSAT KAJ IAN 

AN GGAR AN 

Han. Tanaa! : Selasa. 23 Juii 2019 
Pukul : 09.00 sid 11.00 WIB 
Tempat Ruang Rapat Kepaa Pusat Kajian Anggaran 

Gedung Sekretariat Jendera OPR RI 
Acara Konsutasi Tema, Konsep, Serta Mekanisme Distribusi 

Produk Infograuis Ringkasan Eksekutif APBN dengan 
Kepala Pusat Kajian Anggaran. 

Pmpinan Dr, Asep Ahmad Saefuoh, SE.. M.Si. 

PEMBUKAAN 
Agenda konsultasi merigenai rencana kegiatan aktualisasi yang akan 

diakukan Mutiara Shinta Andini s&aku calon Analis APBN AhIi Pertama hingga akhir 
Agustus 2019 mendatang dimulai pada pukul 09.00 WIB kepada Kepala Pusat Kajian 
Anggaran, Dr.Asep Ahrnad Saefuoh,S.E.,M.Si. Secara gars besar, bahasan 
konsultasi yang diaksanakan ada;ah mengkomunikasikan tema, konsep, serta 
visibi!itas mekanisme distribusi produk Infografis Analisis Ringkas Cepat supernen 
APBN yang akan djaktuasasikan oeh calon AnaUs, 

POKOK- POKOK HASIL PEMBAHASAN 
a. Agenda Kegiatan Aktualisasi 
Mengkomunikasikan kepada kepala pusat bahwa seama 30 hari ke depan 

calon ana is akan nielaksanakan kegiatan aktuaisasi di unit kerja. Secara ganis 
besar nanti akani mengadakan sosialissi dan evaluasi output di minggu ke-4 

bulan agustus 2019. 

b. Penenfuan Tema, To p1k Bahasan 
Dikomunikasikan bahwa berdasarkan hasil diskusi serta arahan koordinatar 

bidang, disarankari untuk rnembuat dua topik bahasan yaitu Peturnbuhari Ekonomi 
karena dianggap reevan dengan siklus bahasan APBN Induk. Fokus bahasan daam 
tema pertumbuhan ekonomi adaah meoggali isu-isu pertumbuhan ekonomi secara 
struktural ataupun sektoral. 
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C. KonfirnlaSi Visihilitas Pencetakan Serta 1ekanisme Distribusi Produk 

Seianjunya untuk mekanisnie penceCakan ke dalarn bentuk infograIis telah disetului 

oleh Kepala Pusat yang ken'.uthan nanti pendistribusian beberapa sampel output akan 

didampingi oleh calon analis bersarna Koordinzitur 8idjog. 

3. PENUTUP 

Demikianlah arara kon.sultasi aktualisasi Mutiara Shinta Andini dtingan Kepala 

Pusat Kajiari Angaran, rapat ditutup pukul 11.00 wib. 

Mengetahul. 

KEPALA PUSAT KA;IAN ANGGARAN 

Dr. Asen Ahniad SaeIuloh.SE..M.SI 

NIP. 19710911 199703 1005 
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Lanipiran 1.3 Catatan HasH Komunikasi CPNS Dengan Bagian Tata 

Usaha 

Pusat Kajian Anggaran 
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian 

Dewari Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

JI. Jenderal Gatot Suboto Jakarta Kode Pos 10270 
TeIp. (021) 5715730 Fax. (021) 5715933 Laman: puskajianggaran.dpr.go.id  

CATATAN HASIL KOMUNIKASI CPNS DENGAN BAG IAN TATA USAHA PUSAT 

KAJIAN ANGGARAN 

Senrn,23Ju1i2019 
TanaI - 
Pukul 10.00WIB 
Terr pat Ruang Tata Usaha Pusat Kajian Anggaran 

Gedung Sekretariat Jendera & Badan Keahlian DPR RI 
Acara : Meakukan Kornunikasi dengan Bagian Tata Usaha di Pusat Kajian 

Anggaran untuk rrenclapatkan tanggal konsutasi dengan Kepala 
Pusat Kajiari Anggaran. 

Narasumber Ibu Musbiyatun - Staff Tata Usaha di Pusat Kajian Anggarari 

PEMBUKAAN 

CPNS di Pusat Kajan Ariggaran meakukan komunikasi dengan Bagian Tata 

Usaha di Pusat Kajian Anggaran dan rrienyarnpaikan rnaksud serta tujuannya yaitu 

ingin melakukan konsultasi dan merninta arahan dari Kepaa Pusat Kajiani Anggaran 

terkait Rancangan Aktualisasi yang sedang dilakukan oteh CFNS, sehingga CPNS 

berrrnaksud untuk meminta izini untuk menernui Kepala Pusat Kajian Anggaran. 

Kornunikasi dilakukan pada. hart Selasa, 22 Jui 2019 pada pukul 10.00 WIB dengan 

Ibu Musbiyaturi (Stat Tata Usaha di Pusat Kajian Anggaran). 

POKOK- POKOK HASIL PEMBAHASAN 

a. CPNS rnenemui Bagian Tata Usaha Pusat Kajian Anggaran Ibu Musbiyaturi, 

dan menyanipalkari maksud & tujuan CPNS, rnemohon izin untuk meriemu 
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Kepala Pusat Kajian Anggaran. serta menanyakan ketersediaan waktu dan 

Kepala Pusat Kajian Anggaran untuk bisa ditemui: 

Berdasarkart hasH komunikasi tersebut, dipersilakan pada hari yang sama, 

Seasa 23 Juh 2019 untuk Iangsung menemui Bapak Kepala Pusat Kajian 

Anggaran. 

Setelah seiesai meaksanakan komunikasi dengan Kepala Pusat, CPNS 

mengkomunikasilcan serta meminta izin kepada tata usaha untuk nanti 

menyelengganakari kegiatan sosaUsai serta evauasi hasil aktuaisasi yang 

akan dilaksanakan pada Jumat, 23 Agustus 2019 sekitar Pukul 14.00 WIB. 

Secara garis besar disampaikan agenda kegiatan CPN dengan beberapa 

nincian sbb: 

Jul2019 Aug2019 
No Kegiatan Keterangan Week Week - 

1234512345  
Konsuftasi serta Selasa 23 Juli 2019 
perietapan tema. konsep Kegiatan 	Konsuttasi 

1 dan topik bahasan serta dengan Kepala Pusat 
konfirmasi mekanisme Kajian Anggaran 
distribusi output.  

2 Penyusunan Analisis.  
Ditargetkan 	outpy 
akhir 	dapat 	selesai 

3 Pembuatan Inografis. seIambat-ambatnya 
tanggal 	30 Agustus 
2019 

Sosiatisasi, evatuasi - - Jumat, 	23 	Agustus 
sekaligus 2019 	Presentasi 

4 Penyempurriaan output 

- 

produk kepada PKA 
kepada internal Pusat 
Kajian Anggaran  

1Ui_tui 

Oem ikianlah Catatan atas hasH komunikasi Mutiara Shinta Andini dengan 

Bagian lata Usaha di Pusat Kajian Anggaran. 
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LAMP1RAN KEGIATAN 2 
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Lam piran 2.1 Daftar Inventaris Data 

Pusat Kajian Anggaran 

I - 

	

	Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian 
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

4 	 JI. Jenderal Gatot Subroto Jakarta Kode Pos 10270 
TeIp. (021) 5715730 Fax. (021) 5715933 Laman: 

puskajianggaran.dpr. go. id  

Inventaris Data Kuantitatif Yang Digunakan Dalam Analisis "Critical 
View" Pertumbuhan Ekonomi Indonesia" 

[Seri 20101 La/u Pertumbuhan P08 Seri 2010 menurut Pengeluaran (Persen) 

Pengeluaran Konsumsi Rumahtangga 5.55 5.51 5.47 5.45 5.68 5.38 5.32 5.33 
Pengeluaran Korisumsi IMPRI 6.2 6.87 6.96 6.66 6.52 6.43 6.7 12.82 
Pengeluaran Konsumsi Pemerintah 7.74 16.78 -1.96 -0.12 2.97 3.1 12.04 7.72 
Pembentukan Modal Tetap Domestik Bruto 6.99 10.13 9.45 9.78 7.55 5.28 5.64 1.99 
Perubahan Fnventor - - - 
Ekspor Barang dan Jasa 6.84 171 -2.61 1.05 3.5 2.1 1.34 9.44 
Dikurangi Impor Bararig dan Jas.a 11.05 15.43 0.5 5.85 2.92 0.88 4.93 -0.85 

S. PRODUK DOMESTIK BRIJTO 6.11 6.21 5.34 5.87 5.54 5.59 5.52 5.58 

Pengeluaran Konsumso Rumahtangga 5.23 5.15 5.12 5.08 4.99 4.97 4.96 4.92 
Pangeluaran Kortsums; LNPRT 23.15 22.42 5.76 -0.49 -3.06 -7.98 6.57 8.33 
Pengeluarart Konsumsi Pemerintah 6.06 -1.84 1.17 0.87 2.92 2.62 7.09 7.1 
Pembentukan Modal Tetap Domestik Bruto 5.44 4.02 4.35 4.05 4.59 4 4.93 6.43 
Perubahan Inventor; -5.66 -5.41 177 61.51 - - - 
Ekspor Barang dan Jasa 3.14 1.45 4.34 -4.45 -0.63 -0.26 -0.96 -6.42 
Dikurangi Impor Barang dart Jasa 5.06 17.43 0.21 2.98 -2.58 -7.07 -6.47 -8.62 
PROOUK DOMESTIX BRUTO 5.12 4.94 4.93 5.05 	1 4.83 4.74 4.73 5.15 

Pengeluaran Konsums; Rumahtarrgga 4.96 5.99 5.02 4.98 4.94 4.95 4.91498 
Pengeluaran Konsumsi LNPRI 6.41 6.13 6.67 6.75 8.08 8.53 604 	5.26 
Pengeluaran Konsums; Pemerintali 3.43 6.21 -2.96 -4.02 2.69 -1.94 3.46 	18 
Pembentukan Modal Telap Domeslik Bruto 4.67 4.18 4.24 4.79 477 534 7.08 	7.26 
Peru bahart Inventori - - - - - - 
Ek.spor Barang dan Jasa -3.08 -1.51 -5.89 3.9 8.36 2.73 16.48 	8.42 
Dikurangi Impor Barang dart Jasa -4.98 -3.43 409 2.74 4.78 013 15.4 	11.91 
PROD4JK DOMESTIK 8RUIO 	 1 

J'Li 

4.94 5.21 - 	5.03 4.94 5.01 501 5.06 	5.19 

Pengeluaran Konsumse Rumahtangga 4.94 5.16 5 5.08 5.02 5.17 - 
Pengeluaran Konsumsi LNPRT 8.1 8.75 859 10.79 16.95 15.27 - 	- 
Pengeluaran Kortsumst Penierrntah 2.71 5.2 6.27 4.56 521 8.23 - 
Pembentukan Modal Tetap Domestik &uto 7.94 5.85 6.96 6.01 5.03 5.01 - 	- 
Perubahan Inventori - - - - - -27.3 - 	- 
Ekspor Barangdan Jasa 5.94 1.66 8.08 4.33 -1.86 -1.81 - 
Dikurangt Fmpor Barang dan Jasa 12.64 15J1 14.02 7.1 -7.36 -6.73 - 
PRODUK DOMESTIK BRUTO 5.06 521 5.17 6.18 5.07 5.05 - 	- 
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Lampiran 2.2 Daftar Pustaka 

Pusat Kajian Anggaran 
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

JI. Jenderal Gatot Subroto Jakarta Kode Pos 10270 

- 

	

	 TeIp. (021) 5715730 Fax. (021) 5715933 Laman: 
puskajianggaran .dpr. go. d 

DAFTAR PUSTAKA YANG DIG UNAKAN SEBAGA) DATA SEKUNDER 
KUALITATIF DALAM ANALISIS "CRITICAL VIEW PERT1JMBUHAN EKONOMI 

IN DONE S A" 

Adharsya, Taufan. 2019. Cuma Tumbuh 5,05%, ml Biang Kerok Perfambatan 

Ekonomi RI. CNBC Indonesia. Dia}cses Tanggal 1 Agustus 2019 dan 
https://www.cnbcindonesia.corn/news/201  90805121 953-4-89864/cuma-
tumbuh-505-ini-biang-kerok-perlambatan-ekOflOIflI-ni 

Asokawati, Cindyrika Purnama. 2018. Pen garuh Pertumbuhan Ekonomi Dat? Jum!ah 
Penduduk Terhadap Penerimaan Pajak Daerah Pro vinsi Di Indonesia Thhun 

2012 - 2016. Urtiversitas Muhammadiyah Surakarta. 
Herman. 2007- Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Pajak Perighasllan dan 

Pejak Pertambahan NiIai. Universitas Trisakti; Media Riset Akutarisi, Auditing 
dan Inforrrasi, Vol.7 No.1, April 2007: 83-105. 

Hidayatulah, Sri Rezky Wulandani. 2016. Penganih Pertumbuhan Ekorjomi Terhadap 

Realisasi Penerimaan Pajak Di Indonesia (Perielitian Pada Badan Pusat 

Statistik). Universitas Widyatama: Banidung. 
Kementerian Keuangan. 2019. APBN Kita Kinerja dan Fakta. Edisi, Juli 2019. 
Kementerian Keuangan. 2019. Buku Ii Nota Keuangan Beserta Anggaran Pendapatan 

dan Belanjan Negara Tahun Angga ran 2019. 
Kementeriari Keuarigan. 2019. Realisasi Semester I Tahun 2019 dan Outlook APBN 

Tahun 2019, Rapat kerja Badan Anggaran DPR RI Jakarta 16 Juli 2019. 
Koritan. 2019. Penerimaan Pajak Lesu, Defisit Anggaran Akhir Ta'hun Berpotensi 

Membengkak. Diakses Tanggal 1 Agustus 2019 dan 
htlps://insiQht.kontan.co.id/news/penenimaafl-Paiak-IeSU-defiSitaflagarafl-akhir  
tahun-berpotensi-membenckak 

Laucereno, Sylke Febrina. 2019. Pak Jokowi, mi Bukti Bahwa Ekonomi RI Sedang 

Lesu. DetikFinance. Diakses Tanggal 1 Agustus 2019 dan 
https://finance.detik.cornlbenita-ekonomi-bisniS/d-461  5907/pak-iokowi-ifli-bukti-
bahwa-ekonomi-ri-sedang-Iesu 

Lampiran 2.3 Draft Tutisan 

Critical Review Analysis 
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STAGNASI PERTUMBUHAN EKONOMI DI ANGKA5% 

PERTUMBUHAN EKONOMI YANG CENDERUNG STAGNAN DI ANGKA 5 
PERSEN 

Pada kuartal I 2019, pertumbuhan ekonomi tercatat sebesar 5,05 persen 
secara tahunan. Meski Iebih baik dibanding periode yang sama tahun lalu, angka 
tersebut sedikit melambat dari kuartal IV 2018 yang rnencapai 5,08. Sudah sejak 
tahun 2013 Indonesia menunjukkan tren perturnbuhan dt angka 5 persen setelah di 
tahun-tahun sebelurnnya sempat mencapai kisaran angka pertumbuhan 6 persen. 
Realisasi pertumbuhan setiap tahunnya pun di bavvah target yang telah ditentukan. 

Gambar 9 Pertumbuhan Ekonomi 2016-2019 (Persen, Y0Y) 

5J 

525 

5.2 

SAS 

ILIIIiIIIIIIII 
Jul 2016 	ian 217 	Jul 2017 	Ja,,. 203 	AA1  Wfff 	jasi Z019 	Jul 2019 

Sumber: Trading Economics 2019 

Berdasarkan pendekatan penge!uaran, pertumbuhan ekonomi ditopang oleh 
empat sektor yakni: Konsumsi Rumah Tangga, Konsumsr Pemenintah, Investasi serta 
Perdagangan (Ekspor—Irripor). Tren pertumbuhan yang mengalami perambatan di 
semester I 2019 secara umum disumbang oleh perarnbatan dua pos pengeluaran 
yakni investasi serta perdagangan (Gambar 2). 
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Gambar 10 Pertumbuhan Sektor Pemberituk PDB Berdasarkan Pen dekatan 
Pengeluaran Tahun 2018-2019 (Persen, VoY) 

?d1 Tp 

Eper 

1 7 

7.9 5.9 

_3 7 

5_J S3 I 

s.: 4.4 s 

:. .I I 

,6 i-C.- 

Sumber: Kementerfan Keuangar 2019 

TANTANGAN PERTUMBUHAN EKONOM) INDONESIA 

Pertama Bagaimana mengoptimaikan pertumbuhan sektor pembentuk pertumbuhan 
tu sendiri terutama dari sektor-sektor investas, perdagangari yang seringkali 
rnenghadapi gejolak internal dan ekstemal. Mengutip CNBC Indonesia, ada beberapa 
hal yang menyebabkan landainya pertumbuhart ekonomi Indonesia melalui Investasi. 
Dari faktor eksternal, ada ketidakpaslian aktbat perarig dagang yang terjadi antara 
Ar-nenika Serikat dan China. mi disebut menyebabkan modal asing tak mau masuk ke 
negara berkembang dan berbaik ke negara maju. Begitupula sektor perdagangan 
yang terkait erat pada sektor investasi rnianufaktur bagaimana industri yang 
berkembang bisa menghasilkan niiai tambah. 

Kedua Bagaimana dari sektor konsumsi rurrrah tangga bisa tetap dijaga pada level 
yang berkontribusi optimal dalarn rneniopang pertumbuhan serta keseimbangan pasar 
domestik, dibarergi dengari upaya meningkatkan sektor-sektor pembentuk lainnya 
yaitu investasi dan perdagangan yang merupakan lokus pengembangan utama 
pemerintah untuk saat mi dan kedeparinya. 

Ketiga Bagaimana kuaitas pertumbuhan ekonorni juga mampu tercapai pada tirigkat 
yang optimal seiring dengari capaiar angka pertumbuhani yang ditargetkan 
rrieningkat. Kuaitas  perturnibuhan ekonorni Kuatas pertumbuhan ekonorrii dapat 
dilihat dari beberapa indikator yaknii pentyerapan tenaga kerja dan pendapatan 
perkapita yang lebih baik. Begitu juga dan sisi perierimaan negara, bagaimana target 
pertumbuhan ekonorri yang telah ditetapkan penneiintah dapat tercapai sehingga 
pada ujungnya bisa mereahsasikan APBN yang sehat pada setiap bagian posturnya. 
Seharusnya untuk Indonesia, setiap 1 persen bisa menyerap sekitar 500 ribu tenaga 
kerja. Namun, berdasarkan perhitungan Fithra Faisal Hastiadi, Ekonom Universitas 
Indonesia, saat ini mi setiap 1 persen perturtibuhan ekonomi paling banyak hanya bisa 
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menyerap sekitar 200 ribu tenaga kerja. Bahkan, dalarn realisasinya hanya sekitar 
130 ribu-150 ribu tenaga kerja. Ini tentu rnasih jauh dari kriteria perturnbuhan 
berkualitas yang seharusnya. 

PERTANYAAN KRITIS TERKAT PERTUMBUHAN EKONOMI INDONESIA 

Pertama Bagairnana mengoptimalkan pertumbuhan sektor pembentuk pertumbuhan 
dari sektor-sektor investasi, perdagangan yang seringkali menghadapi gejolak internal 
dan eksternal. Apakah Pemerintah telah menemukan akar permasalahan penyebab 
perlambatan sektor investasi maupun perdagangan dalam sektor rUl? Sudah 
optirnalkah koordiriasi antara pemerintah dengan para pelaku usaha sehingga apa 
yang menjadi hambatan pertumbuahn sektor tersebut menjadi clear dan rnenjawab 

kebutuhan yang masih diperukan daam rangka peningkatan nilal investasi serta 
perdagangan Indonesia. 

Kedua Bagaimana sektor konsumsi rumah tangga bisa tetap dijaga pada level yang 
berkontribusi optimal daam rnenopang perturribuhan serta keseimbangan pasar 
domestik, disaat pemerintah memprioritaskan rneningkatkan sektor-sektor pembentuk 
lainnya yaltu investasi dan perdagangan? Bagairnana antisipasi pemerintah terhadap 
faktor-faktor penurunan konsumsi masyarakat dalam ha: stabilisasi harga dan daya 
bell masyarakat? 

Ketiga Bagaimana upaya pemerintah dalam mengatur target pertumbuhan sebagai 
indikator dalarn APBN yang memiliki dampak luas serta sensitivitas cukup tinggi 
terhadap keseluruhan postur APBN terutania Penerirnaan Negara? Pendekatan 
kebijakan seperti apa yang idealnya pernenntah lakukan sebagai upaya optimalisasi 
multiplier effect serta kualitas pertumbuharv yang diceriminkan oleh sasaran 
pembangunan Indonesia?. Dibandingkan negara tetangga di kawasan ASEAN, 
pendapatan per kapita Indonesia masih kalah jauh dengan Thailand, Malaysia, dan 
Singapura. Sebagai pembanding, pada 2018, pendapatan per kapita Indonesia hanya 
US$3.927. Sementara, pendapatan per kapcta Thailand mencapai USS7.273,56, 
Malaysia US$1 0.043, dan Singapura US$64567. Kondisi mi cukup ironis di tengah 
angka kemiskinan yang terus rrienurun selama empat tahun terakhir hingga ke level 
1 digit. Per Maret 2019, angka kemiskinan Indonesia tercatat sebesar 9,41 persen 
atau setara dengan 25,14 juta orang. Realisasi tersebut melandai dari tingkat 
kemiskinan September 2018 yang mencapai 966 persen. Jika ingin keluar dan 
jebakan tersebut, PDB per kapita Indonesia harus Iebih besar dan US$12000. 
Artinya, pendapatan per kapita Indonesia harus melonjak setidaknya 3 kali lipat. 
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LAMPIRAN KEGIATAN 3 
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Lampiran 3.1 Template Infografis 

STAGNASI 
PERTU M BUHAN 

EKONOMI DI 
ANGKA 5% 

Lampiran 3.2 Draft 1 

[7w AflIy. 

1PIEPTUBUHA 
NAS
NEKONOMI 

I ANGKA SS 

T.ntan9an Pertumbuhan Ekononii Indon. 
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Lampiran 3.3 

Critical View Analysis 

STACNASI 
PERTUMBUHAN EXONOMI 
INDONESIA Dl ANCKA 5% 

.k ..k 	 .n.....p.*,,.. PTh 
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____ 

Luihillil 

--- 
-----. ,- 

Tarttangar% Pertumbuhan Ekonomi Indonecia 
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LAMPIRAN KEGIATAN 4 

Si 



Lampiran 4.1 Bahan Presentasi 

STAGNASI 
PEPTUM BUHAN 

EKONOMI DI 
ANGKA 5% 

	

Pertumbuhan 	 -- 
Ekonomi 2016-2019 

(Persen, V0Y) 

Sudith seik tahur, 21)13 
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Pertumbuhan S-ektOr 
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Pendekatan  
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Iren 	rnbuhn yang 
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Tantangan Pertumbuhan Ekonomi 
Indonesia 
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Lampiran 4.2 Laporan Singkat Hasil Sosialisasi Aktualisasi CPNS 

Pusat Kajian Anggaran 
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

JI. Jenderal Gatot Subroto Jakarta Kode Pos 10270 
TeIp. (021) 5715730 Fax. (021)5715933 Laman: 

puskaianggaran ,dpr. go. id  

LAPORAN SINGKAT HASL SOSIALISASI AKTUALPSASI CPNS PUSAT KAJ IAN 

ANGGARAN 

Han, Tanggal : Jum'at, 23 Agustus 2019 
Pukul : 14.00 WIB s/d 15.30 WIB 
Ten'ipat : Ruang Rapat Pusat Kajian Anggaran 

Gedurtg Sekretaniat Jenderal & Badan Keahlian DPR RI 
Acara Presentasi Aktualisasi CPNS Pusat kajan Anggaran 
Pinipinan : Dr. Asep Ahmad Saefuloh, S.E., M.SL 

1. PEMBUKAAN 
Para CPNS Pusat kajian Anggarn termasuk Mutiar Shirita Andni, S.E. 

nielakukan Sosialisasi terkait dengan output yang dihasilkani dalacn aktuasas, serta 
rnerninta saran perbaikan dari hasI anasis yang telah dihaskan. Acara sosiaisasi 
difaksanakan pada Jumat, 23 Agustus 2019 pada pukul 14.00 WB sampai dengart 
15.30 WIB. Acara tersebut dihadini oleh Kepala Pusat Kajiart Anggaran, Kepala Sub. 
Bagian Tata Usaha di Pusat Kajian Anggaran, Para Koordinator Bidang di Pusat 
Kajian Anggaran, senla seftruh Analis APBN di Pusat Kajiani Anggaran. 
2. POKOK- POKOK HASIL PEMBAHASAN 

Adapuri dari hasi sosiaisasi yang dilakukan tersebut, penulis rnendapatkan 
beberapa saran dan masukaui untuk perbaikan analisis yang periulis lakukan, antara 
lain: 

Pada bagian kanan atas output tidak per!u diberikan ketreranigan buan tahuni 
karena dengan mencantunikan tersebut bisa meninibulkan anti bahwa output 
yang dihasilkan merupakan produk wajib yang berkelanjutan dengar 
konsekuensi anggaran: 
Terdapat masukan untuk Sub penamaan output Iebih kepada ñeW' bukan 
"review" karena struktur tulisan yang ningkas cepat Iebih sesuai: 

C) Terdapat masukan untuk opsi-opsi struktur tuIisan agara Iangsiing kepada 
tartangan dan pertanyaan kntis tanpa menanipilcan data singkat;: 

d) Ada beberapa rnasukan untuk output seanjutnya agar mekanisrre penetuan 
topik yang dangkat bisa rrie!ihat terlebih dahulu list-'ist topik yang belurr 
pernah diangkat atau jarang diangkat terkait, 
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3. PENUTUP 

Ocrnkianlah Laporan Singkat aras basil Sosialisasi aktualisasi MutiarlShina Andim 

dcngan para Arialls AM di Puast Xalian Anggarari, serta basil inasukan dan feedback perbaikan 

yang dipernleh dan tahapan kegiatan sosialisasi serta evaluasi yang telati dilaksanakaa. 

Mergerahui. 

KEi'AL:% PUSAF KAIAN ANGGARAN 

Dr. AsepAbmact Sa€ftjlcih..SE.M.ST 

NIP. 19710911 190703 1005 
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Larnpiran 43 Infografis Akhir 

Critical View Analysis 

STAGNASI 
PERTUMBUHAN EKONOMI 
INDONESIA DI ANGKA 5% 

Sebagal salah satu indikator Asumsi dasav ehonomi niakro dalarn APBd'J, perturn&uIlav, 
ekonomi Indonesia memifiki keter!aitan ke-depan dan ke-belahang yang sangat kcunprehensif 
den gan variafrel-variabel akonomi Iainnya. Con tohnya: keterkaian ke-belahang pertwn&uhqn 
ekonami akan sangat bergantung dengan bagainana perkembangan sektor-sek&,r 
pembentuknya yaftu konsumsi rumah tarigga, pemerintak, investasi serta perdagangan. 
Kemudian untuk keterkaitan ke -depan akan neinpengaruhi capaian postur APSN khususrya 
pada sub penerin,aan negara, serta capaian sasaran pembangunan khususnya penyerapan 
tenaga kerja dan pendapatan perkapita niasyarakat. Narnun beberapa tahun terakhir terfr4i 
setagnasi pertumbuhan ekonomi Indonesia di angfra s persen.4aI tersebut nenjadi tantangan 
yang perhe dihritisi dan dihonfirmasi kepada pemerintak. 

Pertumbuhan 
Ekonomi 2016-2019 

(Persen, V0Y) 

Sua 	jaic tuPn 2013 
tdonesa ner,uncu1can trer 

per1irnsjhan di angka S 
ptrsan seteafl di tahur-tahi.n 
;o0elumnya serrpa rrcaDaI 
k;saran arga pertumbumar. d 

nelsen Realisasi perurnburan 
.vtap 	uflh1',DpL.n di bawah 
tar)nt yarq tuan denrukar, i. ' 	..iu X 1 7 .'; --- 

Pertumbuhao Sektor 
Pembentuk PDB - Berdasarkan  S 

Peridekatan  
Pengetuaran Tahun 

2018-2019 (Persen, V0Y) 

Tren pijrurrouhan yang X_-? 
rneIgaari ptirir'batar di 

Sernes1eri 200 secara umum --p-g 
S • 

dsurrcang Okjh Perarr.atar 
Cua onspenreluarar vakri 

. 
-- 

Invest3si.,l.rlaperdJgsngan. 

- -• 

-a 	- 
• 
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Tantangan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

Cycirnalinas, prtumbuhan 3ckor yemb,ntuk 
poflun,buhao au sendiri torutam., n'.ait.jsI 

dan prd.sganqta yang gorinqkaii ,hadap 
ge , olak nlorr,al dart ektornrtl 

Meniaga saflor konsumsi rumah 
t.)ngqa totap yada iovsl yang 
nrkonlribusi optimal dalam 

inenopang pnrtUmbuhdn senta 
ko,o.moangan p.n.ar dorrostik. 

9againran, kualitas pertumbuhjn ekorlomi j uga marnpu jorcipa, parij 
tingkat yang optimal seining dengdnt capaian sngka pertumbuhan yang 

dd.srge,kan meningkat dil.hat dart beborapa I ndikitor gajnan 
pembangunart yakni penye -apan tenaga kera dan pendapatan perkapita 

yang lab,h bath 

lax 

alimana merqgpthnalkan 5e rturicumm 
sekior pementuk umbJap d.ri ektar -
seklr inves tasi, nrdingct Vang sef ~ nqkaji 

nqrladdpi ?jP1k i nternal lan nkiernat 
Apakatl Pmerintl nIi menenukan akar 
peunaalahan perrynab r'amb.,fljn sektoi 
rres(Js matpun Perdgwil in daltn sekcn 

riiI 	Sudan opttnatkan kocrthnaa detlali 
pernerntah dnrian 2ard p elaku jSh 
jPj yang menjadi 	rthajn penun'buarl 
setnr tdrseut tenjaci denr dan ntettjawab 
eututtan yang nash dipeelukan talmn canga 
enrtgkatan tildi irlyyyj santa perdagangan 

inlay nsa 

agaimana sekior kynsumsi runari 
(3nm Disa tetap dijaga pada mini yn 
erkuntribusi sptiinmJ dalam rnenapan 

pertumbuftan serta keseiinbangan pmsar 
dcmnstik, disaat pernerntats 
nremprort.askan menirsgkatkan sekar-
seklcr pemkenruk ilinnyd ylitu 
inanstasi dais pedagaigan? Bagaimana 
antisipusi pennerintan let radap faktar-
aktor penurunan kansumsi mssyarkat 

damns hal stabi)issi harga din daym bnH 
syanakar' 

Pertanyaan Kritis 
Terka it 

Pertumbuhan 
Ekonomi 
n done si 

KETICA 
flmgaimjta upaya penierintah datam snengmtur target peflurnbuhaa cebagsi indikator 
dalam APN yang merniickr darrspmk ksas santa senstcimiras cukup tinggi serhadap 
keseluruhan pastaur APN terutsana Penennsaan Negara? Pendekatsn kebijakan seperti 
spa yang idnairsyl penierintmh iakukan sebagmi upaya Optinialisasi multi pile! effect serta 
kualias pertumbutian yang Ikerruinkan aleb sasaran pernbangunan Indonesia seperri: 
;enyerapan tersaga kerja serta pendapaun serliapits yang masift tertinggai jauh dir 
'teberapa negara ASEM Singapura, Thailand dan MaIesia pang memitiki rats-farm 
pendap&an perkapita Z-4 kali l ipal dart Indonesia. 
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